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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan Rahmat, Nikmat dan Taufig-Nya,
sehingga proceeding dengan tema : “Manajemen dan Budaya Mutu Islam 20127 dapat hadir di

tangan pembaca.

Proceeding ini merupakan kumpulan beberapa artikel hasil Seminar dan Workshop Nasional
yang dilaksanakan di Universitas Islam Negeri (UIN) Maliki Malang pada tanggal 26-28 April
2012. Kegiatan Seminar dan Workshop ini merupakan upaya awal didalam menggagas budaya
mutu Islam dan bertujuan untuk merangkum beberapa nilai-nilai Islam terpilih yang nantinya
diimplementasikan dan dibudayakan dalam upaya peningkatan kualitas PTAI di Indonesia. Upaya ini
adalah sebuah proses yang diharapkan akan berkembang secara berkelanjutan sampai dimungkinkan
untuk dikembangkannya suatu lembaga khusus yang mensertifikasi kualitas manajemen dan budaya

perguruan tinggi menurut konsep Islam.

Penyelesaian proceeding ini memerlukan pencurahan tenaga dan pikiran, sebab itu diharapkan
hasilnya akan banyak memberikan kontribusi dan manfaat bagi pengembangan berbagai lembaga
pendidikan Islam. khususnya bagi lembaga Perguruan Tinggi Islam.

Selanjutnya, ucapan terimakasih yang tiada terhingga juga disampaikan kepada semua pihak
yang telah membantu, baik langsung maupun tidak langsung terhadap penyelesaian proceeding ini,
terutama kepada para kontributor artikel. Mudah-mudahan akan memberikan penambahan wawasan

dan penyengaran ilmu bagi pembaca.

Akhirkata, panitia menyadari bahwa penyusunan proceeding ini masih jauh dari kesempurnaan

karena itu berbagai masukan dari berbagai pihak diperlukan untuk kesempurnaanya.

Malang, Mei 2012
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SISTEM PENDIDIKAN TINGGI INTEGRATED
(Kajian terhadap Model Integrasi Pesantren di
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang)

Husniyatus Salamah Zainiyati
(husniyatus{@yahoo.com, IAIN Sunan Ampel Surabaya)

Abstrak

Pada akhir-akhir ini muncul keprihatinan terhadap kualitas pendidikan
tinggi Islam, bahwa lulusan PTAIN/PTAIS agar mampu menyandang gelar ulama’
yang intelek dan intelek yang ulama sebagaimana yang diharapkan oleh para
pendiri PTAIN/PTAIS hasilnya jauh dari harapan. Menurut Imam Suprayogo
lembaga pendidikan tinggi Islam harus diformat dalam bentuk integrasi antara
perguruan tinggi dan pesantren. Tradisi perguruan tinggi diharapkan bisa
melahirkan sosok intelek, sedangkan pesantren diharapkan bisa melahirkan sosok
ulama. pesantren dan perguruan tinggi sebenarnya memiliki akar budaya yang
sama, sebagai lembaga keilmuan, hanya berbeda dalam lingkungannya.

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan: Pertama, apa yang
melatar belakangi integrasi pesantren dan UIN Maliki Malang dan nilai-nilai apa
saja yang dapat diambil dari pesantren? Kedua, Bagaimana model integrasi
kelembagaan di UIN Maliki Malang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi.  Teknik pengumpulan datanya: observasi, interview dan
dokumentasi, sedangkan teknik analisis datanya deskriptif dengan tiga jalur yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan: Pertama, Integrasi Ma’had Sunan
Ampel Al-Ali dan UIN Maliki Malang dilatar belakangi oleh rendahnya
pengetahuan agama Islam di kalangan mahasiswa PTAI (khususnya d/h STAIN
Malang) yang salah satu sebabnya adalah lemahnya penguasaan bahasa Arab.
Kedua, Dalam rangka pengembangan integrasi ilmu dan agama, secara
kelembagaan UIN Maliki Malang mengintegrasikan universitas dan ma'had, serta
ditambah dengan penguatan masjid dan kelembagaan-kelembagaan terkait, seperti
PKPBA/I, PKSI, HTQ, LKQS, Kajian Tarbiyah Ulul Albab, Lembaga Penerbitan,
Kajian Zakat dan Wakaf, Lembaga Jaminan Mutu.

Kata Kunci : Integrasi kelembagaan, Pesantren, Sistem Pendidikan Tinggi
Integrated, UIN Maliki Malang.

Pendahuluan

Pengembangan perguruan tinggi Islam pada mulanya didorong oleh
beberapa tujuan, yaitu: (1) untuk melaksanakan pengkajian dan pengembangan
ilmu-ilmu agama Islam pada tingkat yang lebih tinggi secara sistematis dan
terarah; (2) untuk melaksanakan pengembangan dan peningkatan dakwah
Islamiyah, dan (3) untuk melakukan reproduksi dan kaderisasi ulama dan
fungsionaris keagamaan, baik pada kalangan birokrasi negara maupun swasta,
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serta lembaga-lembaga sosial, dakwah, pendidikan dan lain sebagainya.187 Jika
dilihat dari kacamata historis ini, pesantren merupakan suatu yang urgen untuk
mewujudkan kaderisasi ulama di perguruan tinggi Islam.

Malik Fajar menggambarkan adanya perbedaan antara tradisi pendidikan
di pesantren dan perguruan tinggi, ia mengatakan bahwa pesantren mempunyai
keunggulan dari segi moralitas tetapi minus tradisi rasionalitas, meskipun mampu
melahirkan pribadi yang tangguh secara moral, tetapi lemah secara intelektual.
Sebaliknya, perguruan tinggi mempunyai keunggulan dari sisi rasionalitas dan
ditambah pengayaan di bidang skill, tetapi minus pengayaan moral. Dalam
kenyataannya pendidikan tinggi hanya menghasilkan manusia yang cerdas tetapi
kurang mempunyai kepekaan etika dan moral."®® Dengan memperhatikan
implikasi dari tradisi pendidikan tersebut, maka sudah saatnya dicarikan usaha
untuk mengintegrasikana antara pesantren dan perguruan tinggi sehingga tercipta
satu kesatuan antara moralitas-rasionalitas.

Menurut Imam Suprayogo, perguruan tinggi dan pesantren sebenarnya
memiliki akar budaya yang sama, yaitu sebagai lembaga pendidikan, hanya
berbeda dalam lingkungannya. Jika perguruan tinggi dan pesantren dapat
diintegrasikan dalam konteks yang integral, maka model atau sistem
pendidikannya akan menjadi alternatif pengembangan pendidikan tinggi di
Indonesia.'® Kemudian muncul pertanyaan, nilai-nilai apa saja yang dapat
diambil dari pesantren, kemudian dibumikan dalam tradisi pendidikan di
pergurauan tinggi?

Dalam hal ini, lembaga pesantren difungsikan untuk membangun tradisi
yang kokoh. Tradisi yang dimaksudkan disini adalah kebiasaan dan adat istiadat
yang bernuansa Islam. Misalnya, kebiasaan melakukan shalat berjama’ah, tadarrus
al-Qur’an, shalat malam, menghargai waktu, disiplin, menghormati sesama
kolega, menghargai ilmu sampai pada karakter atau watak dalam melakukan
pilihan-pilihan teknologi dan managemen modern sebagai produk ilmu
pengetahuan.

Berkaitan dengan hal tersebut, Bilgrami menawarkan konsep Universitas
Islam. Dia mengatakan, tujuan universitas Islam bukan sekedar
menyelenggarakan “pendidikan tinggi”, tetapi universitas Islam harus mencetak
sarjana-sarjana di bidang ilmu-ilmu keislaman dan bersedia menyebarkan ilmu
tersebut ke dalam ilmu pengetahuan modern. Di samping itu, juga mencetak
orang-orang yang mendalami ilmunya dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan,
yaitu teknik, sosial dan budaya, serta sains.'*°

Hasil penelitian Djubaidi tentang madrasah dan pesantren menemukan
bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan yang inklusif, sehingga

187

Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Melinium Baru
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 170.

'831 ihat, Ahmad Barizi (ed.), Holistik Pemikiran Pendidikan A. Malik Fadjar (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2005), 219-220. Berbicara tentang sisi kelebihan pesantren,
teringat dengan pemikiran dr.Sutomo tentang anjurannya agar asas-asas sistem
pendidikan pesantren digunakan sebagai dasar pembangunan pendidikan nasional di
Indonesia

'*> Imam Suprayogo, Hubungan antara Perguruan Tinggi dan Pesantren....., 45.

' Hamid Hasan Bilgrami dan Sayid Ali Asyraf, Konsep Universitas Islam, terj. Mahnun

Husein (Yogya: Tiara Wacana, t.t), 60.
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memungkinkan dirinya untuk membuka madrasah atau sekolah-sekolah lainnya.
Dengan demikian, dunia pesantren sudah tidak lagi ekslusif dan dianggap
pinggiran, tetapi justru dianggap seba§ai salah satu alternatif bagi pengembangan
perguruan tinggi di masa mendata.ng.l !

Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa, pondok pesantren merupakan
dasar dan sumber pendidikan Nasional karena sesuai dan selaras dengan jiwa dan
kepribadian bangsa Indonesia. Pada gilirannya, pesantren juga mendirikan
madrasah-madrasah. Pendirian madrasah di pesantren semakin menemukan
momentumnya semenjak KH. Ahmad Wahid Hasyim menjabat sebagai Menteri
Agama. la melakukan pembaharuan pendidikan Islam melalui peraturan Menteri
Agama nomor 3 tahun 1950, yang menginstruksikan pemberian pelajaran umum
di madrasah dan memberikan pelajaran agama di sekolah negeri dan swasta.

Pesantren tidak hanya mengadopsi madrasah, tetapi juga mendirikan
sekolah-sekolah umum. Pesantren lebih membuka kelemba%aan dan fasilitas-
fasilitas pendidikannya bagi kepentingan pendidikan umum."” Pesantren yang
pertama mendirikan SMP dan SMA adalah pesantren Tebu Ireng Jombang.
Langkah ini kemudian diikuti oleh pesantren-pesantren lain, bahkan belakangan
pesantren berlomba-lomba mendirikan sekolah-sekolah umum maupun perguruan
tinggl agar santri bisa belajar pengetahuan agama dan menguasai pengetahuan
umum seperti murid-murid di sekolah umum yang lain.'*

Sebagaimana diketahui, dewasa ini hampir di setiap pesantren terdapat
jenis-jenis pendidikan: (1) pesantren yang hanya mempelajari agama dengan
kitab-kitab keagamaan klasik atau “kitab kuning” dan berbentuk non formal, (2)
madrasah, (3) sekolah umum, (4) perguruan tinggi, baik agama maupun umum.
Tiga jenis pendidikan yang terakhir ini berbentuk formal, tetapi keempatnya hidup
dalam satu kampus pesantren.

Namun pada tahun 1992-an yang terjadi sebaliknya, ada beberapa
perguruan tinggi yang mendirikan pesantren. Misalnya, Universitas
Muhammadiyah Surakarta (UMS) mendirikan pesantren mahasiswa. Program
pokok terdiri atas; Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, Tahsin Al-
Qur'an, Kepemimpinan, dan Soft Skills. Pembinaan aktivitas hidup dan
penguasaan ketrampilan berbahasa Arab dan Inggris. vt

Tahun 1999 STAIN Malang (saat ini bernama UIN Maulana Malik
Ibrahim) mendirikan Ma’had Sunan Ampel Al-Ali sebagai institusi penting di
STAIN Malang. UIN Malang mewajibkan mahasiswa semester pertama dan
kedua atau satu tahun penuh untuk belajar bahasa Arab dan Inggris intensif dari
jam 14.00-20.00 WIB di Ma’had Ali tersebut.'®” Tahun 2005, IAIN Sunan Ampel
Surabaya mendirikan Pesantren Mahasiswa. Visi pesantren ini yaitu melahirkan
generasi yang Faqihu Zamanihi (ahli figh kontemporer).l%

! Djubaidi dalam Marzuqi Wahid, Pesantren Masa Depan dan Trasnformasi......, 56.

192 Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 55.

193 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren......., 150.

" “Program Pesantren Mahasiswa (PESMA-UMS) (Khusus Mahasiswa Internasional)”,
http://pmb.ums.ac.id/?q=pesma, diakses tanggal 9 Maret 2011.

195 Ahmad Barizi, Holistika Pemikiran Pendidikan. .o, 224,

"¢ Profil Pesantren Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2005, 4-5. Secara historis,
embrio pesantren mahasiswa telah muncul pada era 1980-an yang ditandai semangat

keberagamaan mahasiswa di beberapa kampus. Semangat religius ini dapat dipahami
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Para pendiri PTAI tersebut di atas menilai bahwa lulusan PTAI adalah
calon-calon pemimpin masyarakat Indonesia ke depan dan menjadi panutan
masyarakat secara luas, utamanya di bidang keagamaan. Masyarakat tidak akan
bertanya "dia lulusan apa", tetapi yang dipahami masyarakat adalah dia lulusan
PTAI, yang notabennya ahli dalam bidang keagamaan, meskipun sebenarnya dia
sarjana biologi, matematika bahasa dan sebagainya. Karena itu, perlu ada sarana
lain di luar perkuliahan regular yang harus ditangani oleh PTAI untuk menggodok
aspek keagamaan dan spiritualitas mahasiswa itu, sehingga para pendiri PTAI
membangun Pesantren Mahasiswa atau Ma’had Ali sebagai jalan keluarnya.

UIN Maliki Malang merupakan salah satu Perguruan Tinggi Agama Islam
yang menggunakan sistem penyelenggaraan pendidikan tinggi integratif yaitu
sistem pendidikan dan tradisi di Ma’had Sunan Ampel Al-Ali diintegrasikan ke
dalam sistem pendidikan di UIN Maliki Malang.

UIN Malang memandang keberhasilan pendidikan mahasiswa, apabila
mereka memiliki identitas sebagai seseorang yang mempunyai: (1) ilmu
pengetahuan yang luas, (2) penglihatan yang tajam, (3) otak yang cerdas, (4) hati
yang lembut dan (5) semangat tinggi karena Allah. Untuk mencapai keberhasilan
tersebut, kegiatan kependidikan di UIN Malang, baik kurikuler, ko-kurikuler
maupun ekstra kurikuler--diintegrasikan dengan Ma’had Sunan Ampel Al-Ali."”’

Proses pembelajarannya dilaksanakan di ruang-ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, serta sumber-sumber belajar di pusat-pusat kajian, seperti Lembaga
Kajian al-Qur'an dan Sains (LKQS), Pusat Laboratorium, Self Access
Center(SAC), Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab (PKPBA), Program
Khusus Perkuliahan Bahasa Inggns (PKPBI), dan pembinaan kearifan Islam di
lembaga Mahad Sunan Ampel al-Ali serta Masjid at-Tarbiyah, serta
pengembangan kultur Islami yang melibatkan seluruh warga kampus melalui
kegiatan-kegiatan bersama, seperti shalat berjamaah, kuliah ba’da shalat jamaah,
khataman al-Qur'an, dan lain-lain. Semua itu merupakan model-model unggulan
UIN Malang yang saat ini dipandang oleh para pengamat sebagai acuan bagi
model sistem pendidikan tinggi integrated.

Menteri Agama RI, -pada saat itu- Maftuh Basyuni juga mengacungi
jempol terhadap UIN Malang. Ia mengatakan akan menerapkan program ke-
ma’had-an seperti yang ada di UIN Malang pada seluruh Perguruan Tinggi Islam
di Indclmgr;gesia, sebagai pendukung pembelajaran mahasiswa yang berlatar belakang
Islam.

Rumusan Masalah

saat merujuk pada pengaruh Revolusi Iran yang merasuk di beberapa negara

(termasuk Indonesia). Akan tetapi, secara genetis, embrio pesantren mahasiswa dapat

ditelusuri saat pesantren mahasiswa Darul Falah di sekitar kampus IPB Bandung pada

dekade 1980-an. Rizal Mumazziq Z, “Pesantren Mahasiswa.....”, Kompas, 16-3-2006,

D.

Pedoman Pendidikan Universitas Islam Negeri (UIN) Malang Tahun Akademik

2006/2007, 144-145.

'® Disampaikan pada saat meresmikan Bisnis Center UIN Malang, sedangkan tahap I
pembangunan ma’had akan dilakukan pada 5 kota yaitu di UIN Jakarta,
UINYogyakarta, IAIN Surabaya, Makasar dan Medan. GEMA Media Informasi dan
Kebijakan Kampus edisi 25 November- Desember 2006, hal. 7.
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah pada
penelitian ini, yaitu: 1) Apa yang melatar belakangi integrasi Ma’had Sunan
Ampel Al-Ali dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?, 2) Bagaimana model
integrasi Ma’had Sunan Ampel Al-Ali dalam sistem pendidikan UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang?

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan
Taylor bahwa pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data
deskriptif sesuai dengan kondisi sesungguhnya subjek yang diteliti.’® Adapun
desain penelitiannya menggunakan model embedded case study (studi kasus
terpancang).*” Model pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran
makna yang mendalam tentang persoalan yang dihadapi UIN Malang berkaitan
dengan model integrasi antara UIN dengan pesantren.

Subyek dalam penelitian ini adalah civitas akademika UIN Malang,
pengasuh, pengajar dan mahasiswa Ma’had Sunan Ampel Al-Ali UIN Malang.
Sedangkan pemilihan informan menggunakan pendekatan snow ball. Data
penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi dan
dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan melalui wawancara dan onservasi
dianalisis dengan pendekatan kualitatif secara bersiklus, artinya dilakukan
semenjak pengumpulan data awal, sampai tahap penulisan laporan, dan penarikan
kesimpulan. Dengan teknik ini, diharapkan dapat memperoleh gambaran yang
Jelas tentang model integrasi Ma’had Sunan Ampel Al-Ali dan UIN Malang.

Temuan dan Analisis Data
1. Latar Belakang Integrasi Ma’had dan UIN Maliki Malang

Pada saat ini, tidak sedikit lembaga pendidikan formal diformat menjadi
sebuah integrasi antara pendidikan umum dan pesantren dan bahkan A.Malik
Fadjar, mantan Menteri Agama dan Mendiknas pernah menulis buku tentang
Sintesa Perguruan Tinggi dan Pesantren sebagai Upaya Menghadirkan
Lembaga Pendidikan Alternatif. Ide tersebut telah diimplementasikan di
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang.

Pendirian pesantren di UIN Maliki Malang pada tahun 1998
berdasarkan Keputusan Ketua STAIN Malang (sebelum menjadi UIN) dan
secara resmi difungsikan pada semester gasal tahun 2000, serta pada tahun
2005 diterbitkan Peraturan Menteri Agama No. 5/2005 tentang statuta
Universitas yang di dalamnya secara struktural mengatur keberadaan Ma’had
Sunan Ampel Al-Ali*”'. Menurut Imam Suprayogo pendirian ma’had ini

9 Lexy . Moleong,  Metodologi  Penelitian ~ Kualitatif (Bandung: Remaja

Rosdakarya1993),. 30.

Lubna, “Menanti Berkah Otonomi Daerah: Respon Madrasah Di Beberapa Pesantren
di Kediri Lombok Barat”, Jurnal Ulumuna, Volume VII Edisi 12 Nomor 2 Juli-
Desember, 2003, 286.

Dinamakan Ma’had Sunan Ampel Al-Ali bukan pesantren karena untuk memberi
kesan bahwa lokasi itu benar-benar dimaksudkan sebagai tempat yang memiliki
nuansa pendidikan Islam bagi mahasiswa. Sebutan Sunan Ampel dimaksudkan untuk
menghormati salah seorang dari Wali Songo, yang dienal oleh umat Islam Jawa Timur
sebagai penyiar agama Islam yang tangguh dan berhasil. Selian itu Sunan Ampel juga
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memiliki beberapa alasan: (1) Rasa keprihatinan yang mendalam terhadap
kualitas pendidikan tinggi Islam, khususnya yang terjadi di STAIN Malang.
Mahasiswa yang diharapkan mampu memberikan penjelasan terhadap ajaran
Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadith kepada masyarakat, pada
umumnya masih jauh dari memadai. (2) Lulusan STAIN Malang dan juga
PTAIN/PTAIS di mana saja seharusnya benar-benar mampu menyandang
identitas sebagai ulama’ yang intelek dan intelek yang ulama’. Sebagai seorang
ulama’ mereka semestinya memiliki kemampuan menggali ajaran Islam yang
bersumber langsung dari kitab suci Al Qur’an dan Hadith.”*

Berdasarkan fenomena tersebut, apa yang telah dirumuskan oleh para
pendiri perguruan tinggi Islam terdahulu, bahwa lulusan PTAIN/PTAIS agar
menyandang gelar ulama’ yang intelek dan intelek yang ulama’ hasilnya jauh
dari harapan. Di samping itu, kemerosototan kualitas mahasiswa STAIN
Malang dan PTAIN/PTAIS tersebut disebabkan oleh sistem pendidikan yang
dikembangkan kurang tepat. Mahasiswa yang tidak memiliki bekal
kemampuan bahasa Arab, misalnya dipaksa mengikuti mata kuliah seperti
tafsir, Hadith, figh dan sejenisnya. Padahal mata kuliah itu untuk tingkat
perguruan tinggi, semestinya hanya boleh diikuti oleh mereka yang telah
memiliki kemampuan berbahasa Arab secara memadai. Anehnya, persyaratan
itu diabaikan, dan akibatnya kajian bidang studi Islam berjalan apa adanya.

Di tengah-tengah kegelisahan terhadap keadaan yang memprihatinkan
itu, teringat pandangan Mukti Ali bahwa ulama’ tidak pernah lahir darn
lembaga pendidikan selain pesantren. Ulama’ selalu lahir dari pesantren.
Berangkat dari pandangan ini, menurut Imam Suprayogo lembaga pendidikan
tinggi Islam harus diformat dalam bentuk integrasi antara perguruan tinggi dan
pesantren. Tradisi perguruan tinggi diharapkan bisa melahirkan sosok intelek,
sedangkan pesantren diharapkan bisa melahirkan sosok ulama.””® Pandangan
Mukti Ali tersebut pada saat ini dapat dengan mudah ditemukan data
pembenarnya. Para tokoh Islam yang muncul di pentas kepemimpinan
nasional, yang pantas disebut sebagai ulama’ dan sekaligus intelek, kebanyakan
berlatar belakang pendidikan umum dan pesantren. Mereka pada umumnya
setelah belajar di pondok pesantren kemudian meneruskan pendidikan di
perguruan tinggi, atau merangkap keduanya, yaitu belajar di perguruan tinggi
dan di pesantren secara bersamaan. Sekadar menyebut beberapa nama
misalnya, Prof. Dr. A. Mukti Ali (alm); Prof. Dr. Nur Cholish Madjid (alm);
Prof. Dr. Din Syamsuddin; Prof. Dr. Tholhah Mansyur (alm); Prof.Dr.Tholkhah
Hasan; Prof.Dr.Komaruddin Hidayat; Prof. Dr. Amin Abdullah dan lain-lain,
Mereka itu, selain menempuh pendidikan perguruan tinggi juga mengenyam
pendidikan pesantren.”*!

Pada awalnya, ide mengintegrasikan pesantren dan perguruan tinggi
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telah dijadian nama IAIN di Surabaya yang dahulu salah satu cabangnya berada di
Malang, bernama Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang, yang pada saat ini
telah berubah menjadi UIN Maliki Malang.

Imam Suprayogo, Universita Islam Unggul...., 189-190.

Imam Suprayogo, Universitas Islam Unggul Refleksi Pemikiran Pengembangan
Kelembagaan dan Reformulasi Paradigma Keilmuan Islam (Malang: UIN-Malang
Press, 2009), 190.

Imam Suprayogo, Universita Islam Unggul...., 191.



Juga memperoleh respon pro dan kontra. Mereka yang setuju berpandangan
bahwa pesantren dianggap sebagai sistem pendidikan yang tidak saja
mengedepankan pada pengembangan intelektual, tetapi juga mengembangkan
aspek spiritual dan akhlak. Kedua aspek tersebut akan dapat dikembangkan
melalui ma’had dan akan sulit dilakukan jika sekadar melalui pendidikan
dalam bentuk perguruan tinggi konvensional. Seperti diungkapkan oleh Pak
Badrudin —pengasuh ma’had- bahwa keberadaan ma’had sangat mendukung
kompetensi mahasiswa terutama untuk melatih pembiasaan shalat berjamaah,
membaca al-Qur’an, dan latihan komunikasi dengan bahasa Arab atau bahasa
Inggris.®® Gus Is menambahkan, menurut evaluasinya menggembirakan,
karena lebih dari 80 % mahasiswa mampu menyelesaikan soal tes masuk
program pascasarjana di lingkungan Kemenag untuk materi Bhs. Arab. Dan
program Sabah al-Lughah di ma’had sangat mendukung kompetensi bahasa
mahasiswa.?’¢

Sedangkan respon yang kontra, justru datang dari beberapa pihak yang
khawatir keberadaan ma’had akan mengganggu kepentingan mereka. MM
menjelaskan bahwa mahasiswa yang berlatar belakang pesantren atau yang
lulusan madrasah mungkin senang tinggal di ma’had, tapi mahasiswa yang
lulusan umum dan backgraund agamanya kurang akan merasa keberatan
dengan tinggal di ma’had sehingga mereka harus belajar lebih untuk
menyiapkan keduanya.*’’

Dalam rangka membantu mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan
umum maka di ma’had menurut Mudir Ma’had, disediakan program layanan
penunjang, yaitu:

1. Dalam rangka penciptaan lingkungan berbahasa diselenggarakan program
Arabic Day, English Day dan pengadaan media-media kebahasaaan,
seperti labelisasi benda-benda, serta layanan konsultasi kebahasaan yang
diharapkan dapat membantu kesulitan dalam praktik berbahasa

2. Dalam rangka pengayaan materi Keislaman, semua pengasuh memiliki
kesiapan untuk memberikan materi Keislaman dalam bentuk pengajian
(sorogan dan bandongan)

3. Untuk menangani keluhan-keluhan psikis, maka disediakan layanan
konsultasi yang dipandu oleh dosen Fakultas Psikologi yang ditunjuk.*®

Berdasarkan paparan data tersebut, sudah duabelas tahun UIN Malang
memformat lembaga pendidikan Islam dengan bentuk integrasi antara
pesantren dan universitas. Pada tahun pertama dan kedua ----untuk sementara,
menyesuatkan fasilitas yang tersedia, Universitas ini mewajibkan seluruh
mahasiswa baru bertempat tinggal di Ma’had Al Aly Sunan Ampel. Setelah
program ini bejalan kurang lebih duabelas tahun, ternyata membawa hasil. Jika
sebelumnya banyak dikeluhkan tentang lemahnya mahasiswa dalam berbahasa
Arab dan Inggris, ternyata dengan menghadirkan tradisi pesantren di kampus,
kelemahan itu sudah sedikit banyak dapat diatasi.

Sebagaimana dijelaskan oleh Imam Suprayogo, bahwa selama 6 kali
wisuda mahasiswa yang lulus dengan hafal al-Quran, banyak dari jurusan

205 Badruddin, Wawancara di rumahnya, 25 Nopember 2009.

*% Gus Is, Wawancara di rumahnya (kompleks Pengasuh Ma’had), 24 Nopember 2009.
MM (dosen Fak. Psikologi), Wawancara di UIN Malang, 25 Nopember 2009.

208 Israqunajah, Wawancara di rumahnya, 24 Nopember 2009.



matematika, fisika, biologi, teknik dan informatika, dari 2700 Mahasiswa yang
ikut tahfidz al Quran ada sekitar 1231 jadi lebih dari separo, dan juga mereka
yang backgroundnya dari umum bisa menerangkan tentang al-Quran.>®
Sulalah juga menambahkan, saat ini mahasiswa yang menghafalkan al-Qur’an
meningkat ada yang sudah punya celengan hafal 20 juz, 10 juz, 5 juz, hafal juz
‘amma, dan ada yang baru menghafalkan. Mahasiswa disini banyak yang
mengikuti program tahfidh karena difasilitasi di ma’had, {'adi mereka dapat
mengembangkan keinginannya untuk menghafal al-Qur’an.?'°

Selain itu, hubungan dosen dan mahasiswa, sekalipun tidak persis,
sudah terhindar dari nuansa transaksional dan formal. Akhir-akhir ini dengan
adanya pesantren kampus itu muncul gejala, mulai muncul fenomena baru
yaitu misalnya kegiatan menghafal al-Qur’an. Tidak sedikit mahasiswa dari
jurusan umum ---fisika, kimia, biologi, matematika, teknik, ekonomi yang
mengikuti kegiatan ini. Berdasarkan pengamatan peneliti, suatu tradisi yang
mungkin jarang ditemui di perguruan tinggi lainnya baik PTAIS/PTAIN adalah
tradisi menghafal al-Qur’an, setelah shalat berjamaah selesai banyak dijumpai
mahasiswa yang melakukan tadarus al-Qur’an secara mandiri bertempat di
masjid Tarbiyah UIN Maliki Malang, kegiatan ini dilakukan menurut salah
seorang mahasiswa Saintek untuk persiapan setoran besuk pagi.

Rupanya format pendidikan seperti ini menjadi daya tarik tersendiri
bagi masyarakat dan karena itulah akhir-akhir ini, menurut beberapa informasi,
akan dikembangkan oleh beberapa perguruan tinggi Islam lainnya.

Menurut Imam Suprayogo’'', persoalan serius penyelenggaraan
pendidikan ini bukan terletak pada siapa penyelenggara dan apa bentuknya,
akan tetapi pada komitmennya terhadap upaya-upaya peningkatan kualitas
hasilnya. Akhir-akhir ini telah terdapat pondok pesantren, yang disebut
tradisional itu ternyata telah masuk kategori modern dan sebaliknya muncul
lembaga pendidikan yang disebut modern padahal sejatinya sangat terbelakang,
dalam pengertian tidak menyesuaikan dengan zamannya. Lembaga yang
disebutkan terakhir mengabaikan kualitas dan bahkan menyelenggarakan
program yang amat jauh dari tuntutan persyaratan minimal,
penyelenggaraannya sekadar bersifat formalitas yang kegiatannya tidak lebih
membagi-bagi ijazah secara mudah, tanpa melawati proses yang sewajarnya.
Karena itu, kata kunci dalam memperbaiki pendidikan adalah bagaimana kita
bangun komitmen bersama menjadikan lembaga pendidikan semakin
berkualitas secara menyeluruh, baik di lingkungan pendidikan umum maupun
juga di pesantren. Rupanya integrasi antara pendidikan umum dan pesantren
merupakan satu alternatif untuk mengurangi kelemahan masing-masing,
terutama dalam menghadapi tantangan dan penyiapan SDM mendatang.

2. Model Integrasi Pesantren dan UIN Maliki Malang
Pengembangan Lembaga
Pada tataran pengembangan perilaku warga kampus-para dosen,
karyawan dan mahasiswa-UIN Maliki Malang merumuskan ketentuan
menyangkut orientasi pengembangannya, yaitu: (1) memperdalam spritual, (2)

2% Imam Suprayogo, Wawancara di kantornya, Malang, 18 Maret 2011.
21% Qulalah, Wawancara di rumahnya, Malang, 17 Maret 2011.
' Imam Suprayogo, Universitas Unggul....215.
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memperhalus akhlakul karimah, (3) memperluas ilmu pengetahuan, dan (4)
memperkokoh profesionalismenya.
Sedangkan strategi pengembangan kelembagaan UIN Maliki Malang
tercermin dalam:
1) Kemampuan tenaga akademik yang handal dalam pemikiran, penelitian,
dan berbagai aktivitas ilmiah-religius,
2) Kemampuan tradisi akademik yang mendorong lahirnya kewibawaan
akademik bagi seluruh civitas akademika,
3) Kemampuan manajemen yang kokoh dan mampu menggerakkan seluruh
potensi untuk mengembangkan kreativitas warga kampus,
4) Kemampuan antisipatif masa depan dan bersifat proaktif,
5) Kemampuan pimpinan mengakomodasikan seluruh potensi yang dimiliki
menjadi kekuatan penggerak lembaga secara menyeluruh, dan
6) Kemampuan  membangun  bi'ah  Islamiyah  yang  mampu
menumbuhsuburkan akhlakul karimah bagi setiap civitas akademika.*'?
Pada tataran fisik, kampus UIN Maliki Malang dibangun sedemikian
rupa, sehingga menggambarkan bahwa semua aspek yang dibutuhkan oleh
dosen, karyawan dan mahasiswanya tercukupi secara baik.Agar mudah
mengingat dan memahaminnya, dirumuskan pilar-pilar pengembangan fisik
kampus UIN Maliki Malang. Pilar-pilar itu disebut sebagai arkan al jami’ah
(rukun perguruan tinggi) yang terdiri dari sembilan pilar, yaitu: (1) Dosen, (2)
Masjid, (3) Ma’had difungsikan membangun kultur kokoh. Kultur yang
dimaksudkan di sini adalah kebiasaan dan tradisi yang bernuansa Islam.
Bentuk konkritnya adalah kebiasaan melakukan shalat berjama’ah, tadarrus Al-
Quran, shalat malam, menghargai waktu, disiplin, menghormat sesama kolega.
(4) Perpustakaan, (5) Laboratorium, (6) Ruang kuliah dan tempat pertemuan
ilmiah, (7) Tempat pelayanan administrasi kampus, (8) Pusat pengembangan
seni dan olah raga, (9) Sumber pendanaan yang kuat dan luas.’"® Sebagaimana
diungkapkan oleh Zainuddin bahwa konsep integrasi ilmu dan agama dapat
dilihat di buku-buku terbitan UIN Press, Panduan Akademik, Brosur UIN
Maliki Malang, maupun Tabloid Gema UIN Maliki Malang. Sedangkan
implementasinya tercermin dalam “arkan al jami’ah » 21
Terkait dengan persoalan dosen, pada saat ini mencari dosen yang
menguasai agama dan disiplin ilmunya sekaligus sama sulitnya dengan
mencari es di padang pasir. Akan tetapi, jika konsep-konsep ini benar-benar
bisa dijalankan maka strategi-strategi pengembangan SDM yang kuat dan
tangguh seharusnya ditempuh secara bertahap. Menurut Muji Raharjo mulai
tahapan penyadaran saja tidak mudah artinya perlu proses penyadaran, karena
setiap tema yang diangkat di kelas oleh dosen harus bisa mengintegrasikan
ayat-ayat al Quran dan Hadith. Jadi memang idealnya orang-orang UIN itu
harus menguasai ilmu keislaman dan pada suatu saat juga dia harus menguasai
ilmu tentang sains.”"
Untuk mensikapi hal itu maka secara kelembagaan menurut Muji
Raharjo UIN Maliki Malang mendirikan beberapa unit pelaksana teknis, yaitu

> Ibid, 19.

> Ibid, 110.

1% Zainuddin (Dekan Fak. Tarbiyah), Wawancara di kantornya, 19 Maret 2011.
1> Muji Raharjo, Wawancara di kantornya, Malang 19 Maret 201 1.
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PKPBA/PKPBI untuk peningkatan penguasaan bahasa Arab dan Inggris bagi
mahasiswa, LKQS lebih pada kajian-kajian studi dosen-dosen muda dan itu
sebagai media untuk dosen-dosen yang belum bisa baca al Quran.’'®

Dalam rangka pengembangan intergasi ilmu agama dan umum,

UIN Malang membentuk beberapa lembaga penunjang akademik seperti:>"’

1). LKQS, Lembaga Kajian Al-Qur'an dan Sains. Lembaga ini adalah
unit penunjang akademik di UIN Malang yang dijadikan sebagai
kekuatan strategis dalam mengkaji dan mengembangkan tradisi
intelektual (Islamic intelectual tradition) serta menunjang terwujudnya
struktur keilmuan yang berorientasi pada integrasi ilmu dan agama.
Lembaga ini bertujuan untuk menumbuhkan etos dan kultur akademik UIN
Malang sekaligus memberi tekanan pada intelekual Islam dan semangat
membangun dialektika antar disiplin ilmu pengetahuan dalam ruang
ontologis, epistemologis dan aksiologis al-Qur’an.

2) Lembaga Penerbitan UIN Malang Press. Selama ini, pusat
penerbitan ini sudah memproduk sekitar 371 buah judul yang
semuanya mengambil tema khusus tentang integrasi. Buku-buku
tersebut antara lain; Ada Matematika dalam Al-Qur'an, Bumi Shalat
Secara Matematika, Arsitektur Islam, Al-Qur'an dan Semut, Inspirasi dalam
membangun Algoritma, dan lain-lain.

3) Unit Informasi dan Publikasi (Unit INFOPUB). Lembaga ini sangat
strategis dalam melakukan sosialisasi kébijakan kampus. Lembaga ini
mengelola; 2 Jumal Universitas dan sebuah Tabloid GEMA.

4) Hai’ah Tahfiz al-Qur’an (HTQ): Pada awalnya Hai'ah Tahfiz al-Qur’an
bernama Jam’iyyatul Qurra’ Wal Huffaz UIN Malang pada awalnya dirintis
pada tahun 2001, berangkat dari kenyataan bahwa ada beberapa mahasiswa
yang Hafiz al-Qur’an baik 30 Juz maupun yang sedang tahap menghafal,
yang mengadakan tadarus di Masjid at-Tarbiyah UIN Malang.

5) Pusat Kajian Tarbiyah Ulul Al-Albab. Lembaga ini digunakan sebagai
tempat untuk mengkaji konsep Tarbiyah Ulul Al-Albab serta menyikapi
berbagai isu fundamental pendidikan kontemporer dan sekaligus
mengusulkan kerangka reformasinya, dsb.

Di samping itu, untuk menunjang proses integrasi tersebut, UIN

Maliki Malang juga membentuk beberapa lembaga pelaksana teknis, yaitu: '

1) Ma’had Sunan Ampel Al-Ali UIN Maliki Malang

Untuk mewujudkan strategi pengembangan UIN Maliki Malang, salah
satunya adalah dibutuhkan keberadaan ma’had yang secara intensif mampu
memberikan resonansi dalam mewujudkan lembaga pendidikan tinggi Islam
yang ilmiah-religius, sekaligus sebagai bentuk penguatan terhadap
pembentukan lulusan yang intelek-profesional yang ulama’ atau ulama’
yang intelek-profesional. Sebab sejarah telah mengabarkan bahwa, tidak
sedikit keberadaan ma’had telah mampu memberikan sumbangan besar pada
hajat besar bangsa ini melalui alumninya dalam mengisi pembangunan
manusia seutuhnya. Dengan demikian, keberadaan ma’had dalam komunitas
perguruan tinggi Islam merupakan keniscayaan yang akan menjadi pilar
penting dari bangunan akademik.

?1® Muji Raharjo, Wawancara di kantornya, Malang 18 Maret 2011.
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Berdasarkan atas pembacaan realitas di atas, Universitas Islam Negeri
(UIN) Malang memandang bahwa pendirian ma’had sangat urgen untuk
direalisasikan dengan program kerja dan semua kegiatannya berjalan secara
integral dan sistematis dengan mempertimbangkan program-program yang
sinergis dengan visi dan misi UIN Maliki Malang.

Ada beberapa program ma’had yang diintegrasikan dengan kegiatan

ak;@m&kdj, UIN Maliki Malang, antara lain:*'®
1. Peningkatan Kompetensi Akademik

a. Ta’lim al-Afkar al-Islamiyah

Proses pembelajaran ini dilaksanakan dua kali dalam satu pekan
selama dua semester di masing-masing unit hunian, dan diasuh langsung oleh
pengasuhnya. Pada setiap akhir semester diselenggarakan tes/evaluasi.
Sedangkan kitab yang dikaji adalah “al-Tadhhib™ karya Dr. Musthafa Dieb al-
Bigha. Kitab ini berisi persoalan figih dengan cantuman anotasi al-Qur’an dan
Hadith dan pendapat para ulama. Dan metode yang digunakan adalah sistem
bandongan bagi yang belum mampu membaca kitab kuning. Ta’lim ini
bertujuan agar para santri mampu menyebutkan hukum kewajiban tertentu
dengan menyebutkan dalil al-Qur’an dan Hadith.

Sebagaimana dijelaskan Sulalah bahwa pada semester I metode yang
digunakan adalah bandongan, disini dosen (pengasuh) membaca dan
menjelaskan kitab yang dibacanya kemudian dilanjutkan tanya jawab, pada
semester I ini dosen berfungsi sebagai tutor. Sedangkan pada semester II
dosen (pengasuh) berfungsi sebagai fasilitator, pada kelas ini santri secara
individu atau kelompok mengkritisi isi kitab.?"’

Dn juga menambahkan, pada setiap tahun ajaran baru diadakan
plasment test untuk mengetahui apakah santri tersebut mampu membaca kitab
kuning atau tidak, apabila santri tersebut belum mampu sama sekali, maka dia
akan didampingi oleh seorang mushrif sampai dia mampu memahami kitab
kuning tersebut. Dan pengajian kitab ini dilaksanakan pada masing-masing
unit. Sedangkan bagi santri baru yang mampu membaca kitab kuning dengan
lancar, maka dimasukkan pada kelas takhassus yang dibimbing langsung oleh
pengasuh ma’had, seperti Drs.KH. Hamzawi, M.HI, Gus [s.220

b. Ta’limal-Qur an

Diselenggarakan tiga kali dalam sepekan selama dua semester. Materi
Qur’an terdiri dari Tashwit, gira’ah, tarjamah dan tafsir dibina oleh mushrif,
murabbi dan pengasuh dari masing-masing unit hunian. Penentuan tingkat
ditentukan melalui plasment test.

Plasment test ini untuk mengetahui tingkat pemahaman santri baru

terhadap al-Qur’an, yang belum mampu dimasukkan kelas rashwir, sedangkan
bagi santri yang memiliki kemampuan lebih akan diikutkan pada kelas tarjamah
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Disarikan dari Guidebook of Ma had Sunan Ampel Al-Ali The State Islamic University
of Malang 2006-2007.
Sulalah, Wawancara di rumahnya, Malang, 12 Pebruari 2012.

Danial, Wawancara, 3 Juni 2009, Murabbi adalah pembimbing ma’had yang
diambilkan dari alumni UIN Maliki Malang melalui seleksi. Sedangkan mushrif
adalah pembimbing yang diambilkan dari mahasiswa UIN semester III ke atas melalui
seleksi yang dilaksanakan pada akhir semester genap, setiap mushrif membimbing 24

mahasiswa.
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dan tafsir, sehingga santri tersebut memiliki kemampuan menerjemahkan dan
menafsirkan al-Qur’an dengan benar. Kitab yang digunakan adalah Tafsir al-
Ahkam dan langsung dibimbing oleh pengasuh pada masmg-masmg unit.
Sedangkan kelas tashwit dibimbing oleh mushrif dan murabbi.”?
c. Pengayaan materi mushrif. Kegiatan ini diagendakan sekali dalam setiap bulan.
d. Khatmil Qur’an, dilaksanakan secara bersama setiap selesai shalat shubuh pada
hari Jum’at. Melalui program ini diharapkan santri dapat memperhalus budi,
memperkaya religiusitasnya serta memperdalam spiritualitasnya.
2. Peningkatan Kompetensi Kebahasaan
a) Penciptaan Lingkungan Kebahasaan
Upaya ini dilakukan dengan mengondisikan lingkungan di ma’had sehingga
kondusif untuk belajar dan praktik berbahasa melalui pemberian statemen
tertulis di beberapa tempat yang strategis, baik berupa ayat Al-Qur’an, Al-
Hadith, peribahasa, pendapat pakar dan lain-lain yang dapat memotivasi
penggunaaan bahasa Arab maupun Inggris, layanan kebahasaan, labelisasi
benda-benda yang ada di unit-unit hunian dan sekitar ma’had dengan
memberinya nama dalam bahasa Arab maupun Inggrisnya, pemberian materi
dan kosakata kedua bahasa asing tersebut, memberlakukan wajib berbahasa
Arab maupun Inggris bagi semua penghuni Ma’had serta membentuk
mahkamah bahasa yang bertugas memberikan sanksi terhadap pelanggaran
berbahasa.
b) Pelayanan Konsultasi Bahasa
Pelayanan ini dipandu oleh para mushrif/ah di setiap unit masing-masing.
Pelayanan ini dimaksudkan untuk membantu santri yang mendapatkan
kesulitan merangkai kalimat yang benar, melacak arti kata yang benar dan
umum digunakan serta bentuk layanan kebahasaan yang lainnya. Diharapkan
dengan disiapkannya pelayanan konsultasi bahasa ini, santri bisa bersikap
terbuka dengan para mushrif/ah, sehingga mereka bisa memanfaatkannya
secara maksimal
c) Al-Yaum al-Araby
d) Al-Musabagah al-Arabiyah
e) English Day
f) English Contest
g) Sabah al-Lughah
Bentuk kegiatan yang diformat untuk membekali kosa kata, baik Arab
maupun Inggris, contoh kalimat yang baik dan benar, pembuatan contoh-
contoh kalimat yang lain. Kegiatan ini dilakukan setiap pagi setelah Shalat
Shubuh di masing-masing unit hunian.
Sulalah juga menambahkan tentang materi kebahasaan pada Sabah al-
Lughah berbeda dengan kegiatan di PKPBA, dia mengatakan bahwa kegiatan
Sabah al-Lughah lebih banyak pada refreshing. Dan modulnya disusun oleh
tim kebahasaan. Di Sabah al-Lughah ini ditekankan pada praktek penggunaan
bahasa, mereka berkreasi untuk mempraktekkan materi bahasa yang
didapatkan. Seperti pidato, drama, dan tema yang lain. Biasanya Sabah al-
Lughah ini dilaksanakan di ma’had setiap pagi jam 05.30-07.00. Sedangkan
PKPBA dilaksanakan di kampus setiap hari Senin sampai Jum’at jam 14.00 —

2! Muflichah, Wawancara, 4 Juni 2009.
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4.

20.00 WIB.*?

Sedangkan materi pada Sabah al-Lughah ditentukan bersama antara
santr1 dan mushrif/ah masing-masing. Sebagaimana pengamatan penulis,
setelah jamaah shalat shubuh di Masjid Tarbiyah para santri sekitar 1500
santri langsung mempraktekkan kemampuan bahasanya baik Arab atau
Inggris yang dipandu oleh masing-masing mushrif, bagi yang melanggar akan
dikenakan sanksi, mereka ada yang bertempat di taman, halaman ma’had,
aula, sehingga suasana di ma’had sangat mendukung untuk mengembangkan
kemampuan bahasa santri dalam menghadapi dunia global.*?*

3. Peningkatan Kompetensi Ketrampilan
Program ini meliputi: (a) Penerbitan Bulletin Al-Ma’rifah, (b) Latihan Seni
Religius & Olahraga, untuk mengembangkan minat dan bakat santri, (c)
Halagah Ilmiah, (d) Silaturrahim Ilmiah, (f) Diklat Jurnalistik, (g) Diklat
Khitabah & MC, (h) Peringatan Hari Besar Islam dan Nasional.

Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Ibadah

3.

Dalam rangka menanamkan aqidah dan moral spiritual pada santri, ada
beberapa kegiatan yang dikembangkan di Ma’had UIN Maliki Malang, yaitu:
(a) Kuliah Umum Tentang Shalat, (b) Pentradisian Shalat Maktubah

Berjamaah, (c) Pentradisian Shalat-Shalat Sunnah Muagaddah, (d) Kuliah
Umum tentang Puasa, (e) Pentradisian Puasa-Puasa Sunnah, (f) Kuliah
Umum tentang Dzikir, (g) Pentradisian Pembacaan al-Adzkar al-Ma tsurah.
Tradisi-tersebut di atas dikembangkan tidak saja dimaksudkan untuk
meneladani Sunnah Rasulullah, tetapi juga upaya untuk menangkap
hikmahnya dan sebagai bentuk implementatif memperdalam spiritual dan
keagungan akhlak. Tradisi ini secara bersama dilakukan oleh semua civitas
akademika.
Pengabdian masyarakat.

Sebagai bentuk pengejawentahan dari Tri Dharma PT, maka ma’had
memprogramkan beberapa diklat yang dapat diakses oleh lembaga-lembaga
pendidikan, sosial kemsyarakatan, keislaman, diklat ini diagendakan

penyelengraannya satu tahun sekali. yaitu diklat manasik haji dan diklat life
skill.

2) Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab

Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab (PKPBA) UIN Maliki
Malang bertujuan untuk membangun kemampuan mahasiswa dalam berbahasa
Arab yang selanjutnya dijadikan sebagai alat melakukan kajian keislaman.
Melalui pembelajaran bahasa Arab secara intensif, kreatif, menggembirakan
dan membisakan ini, diharapkan mahasiswa mampu berkomunikasi dengan
bahasa Arab dan mampu melakukan kajian terhadap literatur berbahasa Arab
secara mandiri, sehingga harapan agar mahasiswa mampu mengembangkan
keilmuan lebih lanjut dapat terwujud.

Secara kurikuler materi PKPBA ini memiliki bobot 12 SKS, yaitu 6
SKS pada semestes I dan 6 SKS pada semester II, dengan rincian sebagai
berikut (untuk semua jurusan selain jurusan Bahasa Arab) yaitu:224

Semester [ Semester 11

* Sulalah, Wawancara di rumahnya, 10 Nopember 2011.
> Obervasi penulis di Ma’had UIN Maliki Malang, tanggal 19 Juli 2009.
* Tim Penyusun, 4 Tahun Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, h. 106-107.



Maharat al-Istima’ 1 SKS Maharat al-Istima’ 1 SKS

Maharat al-Qira’ah | 2 SKS Maharat al-Qira’ah | 2 SKS

Maharat al-Kitabah | 1 SKS Maharat al-Kitabah | 2 SKS

nad et 1

e bad 1 2 ban

Maharat al-Kalam 2 SKS Maharat al-Kalam 1 SKS

Sedangkan metode yang digunakan adalah metode eklektif (intigaiyah)
yakni metode yang menekankan pada pendekatan komunikatif sesuai dengan
buku al-Arabiyah baina Yadaik. Tujuan utama metode ini adalah
mengantarkan mahasiswa agar dapat berpikir dengan menggunakan bahasa
Arab dalam waktu yang singkat.

Pada saat tertentu dan dalam kondisi tertentu, dosen bebas menentukan
metode yang sesuai untuk digunakannya, seperti metode gramatika tarjamah
dan metode audio lingual yang menekankan kemahiran berbicara karena
bahasa adalah untuk berkomunikasi, metode selektif dan lain-lainnya.

Materi yang diajarkan adalah buku al-Arabiyah baina Yadaik jilid 1-3
mulai tahun pelajaran 2004/2005. Materi ini akan diselesaikan selama dua
semester yang dibagi menjadi empat tahapan.

Selain itu ada pembelajaran tarjamah mufradat al-Qur’an dan kajian
kitab turats yang diadakan di Ma’had Sunan Ampel Al-Ali yang meliputi
materi kebahasaan dan keislaman yang diadakan 4 hari dalam seminggu
mulai pukul 19.00-20.00 WIB. Materi kajian bersumber dari kitab-kitab
tafsir, Hadith, akhlaq, aqidah, figh, dan lain-lain yang mementingkan
permasalahan kontekstual yang mutakhir.

Hari Sabtu digunakan untuk kegiatan “Student Day/al-Yaum al-Arabi
dan Tadrib al-Lughah”, Student Day/al-Yaum al-Arabi yaitu demonstrasi
bahasa melalui seni, mujadalah, khitabah, imathah, cerdas cermat dan lain-
lain. Tadrib al-Lughah dilaksanakan pada jam ke 4 dengan menggabungkan
3 kelas dalam satu kelompok dengan petugas dari tiap kelas itu. Materi dan
teknik pelaksanaan Student Day/al-Yaum al-Arabi dan Tadrib al-Lughah
diatur dan ditentukan oleh pembina forum komunikasi mahasiswa PKPBA.

Sistem penilaian yang digunakan adalah penggabungan dari hasil ujian
tahapan dan uijian terpadu, tugas, keaktifan/disiplin, etika, kegiatan
keagamaan tiap mahasiswa di kelas dan/atau Ma’had.. Konversi nilai
matakulian yang dipakai dalam PKPBA mengacu pada pedoman pendidikan
tahun akademik 2009/2010.

3) Program Khusus Perkuliahan Bahasa Inggris
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Program-program PKPBI, antara lain:
a). Program Pendidikan dan Pengajaran '

PKPBI menyelenggarakan program pendidikan dan pengajaran bahasa
Inggris, baik berupa program reguler yang dipasarkan berdasarkan
kurikulum di masing-masing jurusan dan Fakultas yang ada di UIN
Maliki Malang maupun program pengajaran non reguler yang ditawarkan
kepada masyarakat internal dan eksternal kampus.

b). Program Perkuliahan ESP (English for Specific Purposes)

Program ini berupa layanan pengajaran bahasa Inggris untuk
mahasiswa di seluruh Jurusan Non Bahasa Inggris di jenjang S-l. Program
yang berbobot 6 sks/8 js ini dilaksanakan dengan memasarkan mata kuliah
Bahasa Inggris I (3 sks/4js) pada semester III dan Bahasa Inggris II (3



sks/4js) pada semester IV. Program ini bertujuan untuk (1) membantu
mahasiswa dalam memahami literatur atau sumber informasi berbahasa
Inggris di bidang disiplm ilmu mereka selama proses studi berlangsung dan
(2) membekali mereka dengan ilmu pengetahuan, kemampuan, dan
ketrampilan bahasa Inggris yang mungkin diperlukan di dunia kerja
mereka setelah lulus dari lembaga UIN Maliki Malang.

¢). Program 1EC (Intensive English Course)

Program ini berupa perkuliahan Bahasa Inggris Intensive yang
berbobot 6 sks/10 js. Program ini dipasarkan pada semester I (lima kali
pertemuan dalam seminggu) khusus untuk mahasiswa Jurusan Bahasa dan
Sastra Inggris. Program ini bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan
pengetahuan dan ketrampilan basic English yang membantu mereka dalam
mengambil berbagai jenis Mata Kuliah Kompetensi/Keahlian Utama atau
Penunjang di jurusan bahasa Inggris.

d). Program English Day

Peserta program ini tinggal di Ma'had Sunan Ampel al-Alj dan pelaksanaann
pengajarannya juga dilaksanakan di lingkungan Ma'had, yaitu setiap hari
Jum’at dan Sabtu pagi pukul 06.30-08.10 WIB.

e). Program Kursus/Pelatihan, Test, dan Jasa Bahasa Inggris

Program kursus yang ditawarkan PKPBI adalah kursus TOEL Preparation,
dan English Conversation. Program TOEFL Preparation.

Analisis Data
1. Integrasi Ma’had dan UIN Maliki Malang Sebagai Sarana untuk
Internalisasi Nilai-Nilai Keagamaan Islam

Mencermati model integrasi pesantren yang dikembangkan di UIN
Malang. Barangkali inilah yang disebut zaman postmodern. Di era ini kita
menyaksikan suatu bentuk realitas dunia yang mulai memperlihatkan suatu
unitas, tapi sekaligus di dalamnya ada pluralitas. Misalnya, kecenderungan besar
(mega trend) terjadinya globalisasi yang menjadikan dunia lain menjadi
transparan. Dalam dunia kultural, kita menyaksikan saling mendekatnya antara
wacana tradisional dan modern. Demikian juga dalam dunia pendidikan
tampaknya tidak dapat lepas dari dua arus besar ini. Maka'pola pendidikan lama,
yaitu pendidikan yang bercorak tradisional di satu pihak, dan pendidikan yang
bercorak modern di pihak lain, mulai banyak dikritik orang, pendidikan seperti
itu hanya akan menghasilkan pribadi yang pincang (split personality).

Integrasi pesantren dan UIN Maliki Malang secara filosofis dilatar
belakangi oleh pandangan bahwa kehidupan yang Islami menggarisbawahi
perlunya bangunan ontologi, epistemologi, dan aksiologi ilmu pengetahuan yang
tidak hanya meyakini kebenaran sensual-indrawi, rasional-logik dan etik insani,
tetapi juga mengakui dan meyakini kebenaran transcendental. Karena itu,
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak bersifat value-free, tetapi
value-bond, dalam arti berada dalam frame work yang merupakan realisasi dari
misi kekhalifahan dan pengabdian pada Nya.

Secara ontologi, ilmu pengetahuan agaknya bersifat netral, maksudnya
ia tidak dapat bersifat Islami, kapitalis, sosialis, komunis, dan sebagainya. Tetapi
ketika menjelaskan perubahan yang ada atau apa yang terjadi, dan atau
menerangkan cara memanfaatkan hukum alam dan mengarahkannya ke aliran
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1.>*® Dalam konteks ini, ada

tertentu, maka ilmu pengetahuan tidak bersifat netra
dua pilihan, yaitu pilihan Ilahi atau pilihan manusiawi.

Sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad Tafsir bahwa ilmu adalah milik
Allah, sehingga teori-teori yang didapat dari mempelajari al-Qur’an tidak
mungkin berlawanan dengan teori-teori yang didapat dari mempelajari al-Kawn
sebab dua kelompok teori itu adalah teori dari Tuhan, karena tidak ada
perlawanan dalam pengetahuan Tuhan.?¢

Sebuah ilmu akan tetap bernafaskan sekuler, jika tidak didasarkan pada
basis ontologism atau pandangan dunia (world view) yang untuh atau “tawhid”
menurut istilah Nuqaib al-Attas. Begitu juga, sebuah epistemologi akan tetap
bersifat ‘eksploitatif” dan ‘merusak’ jika tidak didasarkan pada ontologi yang
Islami. Meski demikian, bangunan ilmu yang telah terintegrasi tidak banyak
berarti jika dipegang oleh orang yang tidak bermoral dan tidak bertanggung
Jawab, maka perlu dibenahi pada aspek aksiologinya.227

Dengan demikian, pengembangan pendidikan Islam bertolak dari
konstruk pemikiran atau epistemologi bahwa yang vertikal atau ajaran dan nilai-
nilai Ilahi merupakan sumber konsultasi, sentral dan didudukkan sebagai ayar,
Jfurqan, hudan, dan rahmah. Sedangkan yang horizontal atau pendapat, konsep,
teorl, temuan-temuan dan sebagainya berada dalam posisi sejajar yang saling
sharing ideas, selanjutnya dikonsultasaikan pada ajaran dan nilai-nilai Ilahi
terutama yang menyangkut dimensi aksiologis. ***

UIN Maliki Malang sebagai perguruan tinggi yang menyelenggarakan
program pendidikan akademik, vokasional dan atau professional, mengemban
misi untuk menyiapkan calon-calon lulusan yang mampu mengintegrasikan
“kepribadian ulama yang intelek dan atau intelek-profesional yang ulama” sesuai
dengan bidang studi atau keahlian yang ditekuni, yang diwujudkan dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di tengah-tengah kehidupan
yang semakin global.229 Konsekwensinya diperlukan tenaga-tenaga yang
berwawasan imtaq dan iptek, dan buku-buku teks yang bernuansa agamis pada
setiap bidang studi yang diprogramkan. Karena itulah, UIN Maliki Malang perlu
mengembangkan program ma’had yang sekaligus memiliki tujuan ganda, yaitu
pendalaman dan pengayaan wawasan akan ilmu-ilmu keagamaan Islam, serta
pembinaan ruh keislaman dan atau internalisasi nilai-nilai Islam melalui sarana
dan prasarana tersebut.

Secara praktis, pendirian Ma’had Sunan Ampel Al-Ali UIN Maliki
Malang untuk merespon rendahnya pengetahuan agama Islam di kalangan
mahasiswa UIN Maliki Malang yang salah satu sebabnya adalah lemahnya
penguasaan bahasa Arab. Di samping itu, keberadaan Ma’had Sunan Ampel Al-
Ali ini berbeda dengan pesantren pada umumnya yang lahir dan berkembang
secara evolutif, sedikit demi sedikit. Biasanya antar kyai dan santri saling belajar
terus menerus untuk selalu memperbaiki dirinya. Dalam konteks ini pesantren

225 Muhaimin. Wacana Pengembangan Pendidikan Islam..,247.
2 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami Integrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu Memanusiakan
Manusia, cet. IV. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 111.
A. Khudori Sholeh, “Pokok Pikiran tentang Paradigma Integrasi Ilmu dan Agama”, dalam
Intelktualisme Islam...., 261-262.
228 Muhaimin. Wacana Pengembangan Pendidikan Islam.. 248.
* Ibid. 271.
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dengan kyainya mery/éinkan peran yang disebut Clifford Geertz sebagai
“cultural brokers” (pialang budaya) dalam pengertian seluas-luasnya. Selain itu,
orang yang belajar ke pesantren pada umumnya telah memiliki niat atau
semangat nyantri dan belajar agama di pesantren.*°

Berbeda dengan pesantren pada umumnya, Ma’had Ali UIN Maliki
Malang dibangun dan dimulai kegiatannya secara serempak pada tahun 2000
yang lalu. Ketika itu seluruh mahasiswa baru wajib tinggal di ma’had selama
satu tahun (2 semester) untuk belajar dan praktik bahasa Arab, Inggris dan
menghafal al-Qur’an, layaknya santri pondok pesantren modern. Mereka juga
diajari ilmu-ilmu alat agar mereka dapat membaca “kitab kuning”, serta
pengembangan  spiritual  seperti berzikir, shalat berjamaah. Dengan
mempertemukan dua model pendidikan ini, yaitu model pendidikan pesantren
dan model pendidikan universitas, maka UIN Maliki Malang menjadi perguruan
tinggi yang memiliki karakter yang berbeda dengan pendidikan tinggi lainnya.

Pesantren telah dianggap sebagai model institusi pendidikan yang
mempunyai fungsi dan keunggulan yang berbeda dengan institusi lain di mana
pesantren memiliki fungsi pokok sebagai; pertama, transmisi ilmu pengetahuan
Islam (transmission of Islamic knowledge); kedua, pemelihara tradisi Islam
(maintenance of Islamic tradition); ketiga, pembinaan calon-calon ulama
(reproducting of ulama)’ dengan fungsi-fungsi seperti ini, dunia keilmuan
pesantren mempunyai fungsi khusus untuk meneruskan pewarisan ilmu dan
sekaligus pemeliharaannya serta menghasilkan para pengemban ilmu itu sendiri
yang dikenal sebagai ulama.”'

Bila dicermati fungsi Ma’had Sunan Ampel Al-Ali ini mengembangkan
konsep Mastuhu tentang ‘butir-butir plus-minus’, yaitu butir-butir yang perlu
dikembangkan lebih lanjut dari sistem pesantren ke dalam Sistem Pendidikan
Nasional. Dia menyatakan sistem pesantren di masa depan harus mampu
berfungsi sebagai forum dialog untuk mengembangkan ilmu dan kepribadian
yang seimbang antara kepribadian indivual dan kolektif. Dalam hal ini, Ma’had
Sunan Ampel Al-Ali berfungsi sebagai, (1) Pusat pembinaan dan pengembangan
kepribadian santri/mahasiswa; (2) Pengembangan pembiasaan berbahasa Arab
dan Inggris; (3) Pengembangan bakat dan minat yang Islami; dan (4) Pusat
kegiatan remidiasi ilmu dan amaliyah keagamaan, seperti pembiasaan shalat
berjamaah, membaca al-Qur’an, kajian pemikiran Islam, dll.

Sedangkan metode halagah dan sorogan perlu dirubah. Metode
halagah yang asalnya untuk menanyakan dari segi ‘apanya’ dan untuk
‘memiliki’ ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepada santri. Dengan kata lain
mengguakan metode menghafal. Hal seperti itu perlu dirubah dan ditingkatkan
menjadi menanyakan ilmu dari segi ‘mengapa’ dan ‘bagaimana’ perspektif atau
perkembangannya mendatang, serta memperlakukan forum halagah sebagai
proses ‘menjadi’, yaitu memandang ilnu sebagai sarana utuk mengembangkan
kepribadian intelektualnya. Demikian pula metode sorogan, perlu ditingkatkan
dart murid siap menerima pelajaran dari guru, menjadi murid siap berdialog
dengan guru dalam rangka mengembangkan kepribadian intelektualnya atau

% Imam Suprayogo, Universitas Unggul.....191-192.
*! Azyumardi Azra, Esai-Esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Jakarta: Logos,
1998), 89.
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mengembangkan pemikinu%tis.23 2

Penggunaan nama ‘Ma’had Ali’ di UIN Maliki Malang dimaksudkan
agar memberi kesan bahwa lokasi itu benar-banar sebagai tempat yang memiliki
nuansa pendidikan Islam bagi mahasiswa, dan nama Ma’had Sunan Ampel Al
Ali tidak bisa dikategorikan dalam kelompok ma’had ali secara institusional
maupun substansial yang dikembangkan oleh Marzuqi Wahid, karena secara
kelembagaan di Ma’had Sunan Ampel Al Ali UIN Malang tidak masuk pada
ciri-ciri ma’had ali seperti yang dibuat oleh Marzuqi. Meskipun demikian sistem
pembelajaran di Ma’had Sunan Ampel Al Ali UIN Malang juga menggunakan
kajian kritis, misalnya pada pembelajaran Ta’lim al-Afkar al-Islamiyah kelas
takhassus, disini bagi mahasiswa yang mampu membaca kitab kuning dengan
lancar langsung dibimbing oleh Kyai ma’had dengan sistem dialog. Sementara
bagi mahasiswa yang belum mampu membaca kitab kuning dengan lancar
menggunakan sistem bandongan dan dipandu oleh seorang musyrif sampai dia
mampu membaca kitab kuning dengan lancar. Dan pada pembelajaran 7a'lim al-
Qur’an kelas tarjamah dan tafsir, pada kelas ini bagi mahasiswa yang memiliki
kemampuan membaca dan mengkaji al-Qur’an dengan baik akan dibimbing
langsung oleh pengasuh masing-masing unit. Sedangkan bagi mahasiswa yang
memiliki pemahaman yang kurang terhadap al-Qur’an di masukan pada kelas
taswit dan dibimbing oleh musyrif dan murabbi. Oleh karena itu, menurut
peneliti Ma’had Sunan Ampel Al Ali UIN Malang bisa dikategorikan sebagai
“Ma’had Ali Integratif”.

2. Model Integrasi Pesantren dalam Sistem Pendidian UIN Maliki Malang
Mengembangkan Teori Bilgrami tentang Konsep Universitas Islam

Berdasarkan visi, misi, dan tujuan pendidikan UIN Maliki Malang yaitu
menghasilkan manusia unggul yang ingin dibangun oleh empat pilar penyangga
utama, yaitu: (1) kedalaman spiritual, (2) keluhuran akhlak, (3) keluasan ilmu
pengetahuan, dan (4) kematangan profesional, menurut Imam Suprayogo
integrasi pesantren dan UIN Maliki Malang sangat mendesak untuk
dilaksanakan, dan pelaksanaannya didasarkan pada filosofi tarbiyah Ulul Albab.
Sosok manusia Ulul Albab adalah orang yang mengedepankan dzikir, fikr dan
amal shaleh.

Identitas Ulul Albab dapat dibentuk melalui proses pendidikan yang
mampu membangun iklim yang dimungkinkan tumbuh dan berkembangnya
dzikir, fikr, dan amal shaleh. Bentuk riil pendidikan UIN Maliki Malang
diformat sebagai penggabungan antara tradisi pesantren dan tradisi perguruan
tinggi. Pesantren telah lama dikenal sebagai wahana yang berhasil melahirkan
manusia-manusia yang mengedepankan dzikir, sedangkan perguruan tinggi
dikenal mampu melahirkan manusia fikr dan selanjutnya atas dasar kekuatan itu
melahirkan manusia yang berakhlak mulia dengan selalu berkeinginan untuk
beramal shaleh.

Pesantren adalah lembaga pendidikan, UIN Maliki Malang juga lembaga
pendidikan, apabila pesantren terintegrasi dalam sistem pendidikan UIN Maliki
Malang, maka pesantren tersebut akan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari

232

~ Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren...., 162-163.
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UIN Maliki Malang. Visi dan misi pesantren merupakan penjabaran dari visi dan
misi UIN Maliki Malang. Akan terbentuk lingkugan yang kondusif, edukatif dan
religius. Dalam lingkungan yang demikian akan mudah untuk
menginternalisasikan nilai-nilai pesantren maupun nilai-nilai keislaman pada
umumnya.

Apa yang digagas oleh UIN Malang dengan "mengintegrasikan" antara
universitas dan ma’had, serta ditambah dengan penguatan masjid dan
kelembagaan-kelembagaan terkait, seperti PKPBA/I (Program Khusus
Pendidikan Bahasa Arab/Inggris), PKSI (Pusat Kajian Sains dan Islam), Hai'ah
Tahfizh wa Qurra’ (Lembaga Penggiat Hafalan dan Pembacaan Alqur'an), LKQS
(Lembaga Kajian Al-Qur’an dan Sains), Kajian Tarbiyah Ulul Albab, Lembaga
Penerbitan, Kajian Zakat dan Wakaf, Lembaga Jaminan Mutu, dan lain-lain,
merupakan satu bentuk usaha pengembangan integratif antara ilmu dan agama
secara holistik. Perpaduan integratif antara universitas dan pesantren di
lingkungan PTAIN/PTAIS Kementrian Agama mungkin ini adalah satu-satunya,
sebagal penggagas awal. Di samping itu, ada sembilan Arkanul Jami'ah yang
harus ada di UIN Malang sebagai pilar pengembangan, yaitu: a). SDM yang
unggul, b). Masjid, c). Ma'had sebagai pengembangan spiritual, intelektual, dan
jiwa profesional, d). Perpustakaan, e). Laboratorium sebagai wahana penelitian,
f). Tempat-tempat pertemuan ilmiah, g). Perkantoran sebagai pusat pelayanan
akademik, 8). Pusat-pusat pengembangan seni dan olahraga, dan h). Sumber
pendanaan yang luas dan kuat.

Integrasi kelembagaan yang dikembangkan UIN Maliki Malang,
mendukung teori Bilgrami tentang konsep Universitas Islam. Serta pendapat
Abd A’la bahwa pesantren adalah laboratorium yang berbasis cultural, sehingga
keberadaannya merupakan sesuatu keniscayaan, karena belajar agama tanpa
dibarengi dengan basis cultural itu, seperti belajar ilmu eksak tanpa
laboratorium, sehingga bagi PTAI, adanya pesantren adalah sebuah keharusan.”*>

Pendidikan Islam sangat memerlukan kekuatan kultural. Sebab menurut
pandangan Islam, ilmu harus diamalkan. Tidak ada gunanya ilmu tanpa
membuahkan amal. Oleh karena itu, lembaga pendidikan —termasuk lembaga
pendidikan tinggi- harus dilengkapi dengan sarana yang cukup untuk menumbuh
kembangkan kecintaan pada bidang ilmunya melalui pembiasaan maupun
keteladanan. Wahana, iklim dan suasana lembaga pendidikan yang mampu
menumbuhkan penghayatan, rasa cinta terhadap ilmu yang dikembangkan itu
disebut sebagai kulturalnya. Secara konkret, apa yang telah dikembangkan di
UIN Maliki Malang yang dilengkapi dengan masjid dan ma’had. Kedua fasilitas
ini sangat penting untuk membiasakan para mahasiswa dalam mengembangkan
nilai-nilai spiritual dan akhlak. Tidaklah mungkin, belajar Islam sekedar
membaca di perpustakaan dan penelitian di laboratorium. Kegiatan itu harus
disempurnakan dengan kegiatan nyata di masjid maupun di ma’had.

Menurut Bilgrami dalam rangka upaya islamisasi universitas paling tidak
ada tiga rekosntruksi yang harus dilakukan yaitu; pertama, rekonstruksi tentang
konsep ilmu yang integratif antara ilmu-ilmu naqliyah dan ilmu-ilmu agliyah.
Dalam hal ini, UIN Maliki Malang mengintegrasikan ilmu dan agama dengan
metafora pohon ilmu. Kedua, rekonstruksi kelembagaan yaitu menjadikan

3 Abd A’la, Pembaruan Pesantren (Yogyakarta: LkiS, 2006), 15.
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lembaga pengembangan studi ilmu-ilmu nagliyah sebagai bagian dari
universitas. UIN Maliki Malang membentuk beberapa lembaga untuk
pengembangan integrasi ilmu dan agama, seperti LKQS, HTQ, Tarbiyah Ulul
Albab, PKPBA, PKPBI dan Kajian Zakat dan Wakaf. Ketiga, pengembangan
kepribadian individual, melalui pembiasaan di ma’had.

Dalam implementasinya, model integrasi ma’had dan UIN Maliki
Malang ada sedikit perbedaan dengan konsep Bilgrami tentang 9 syarat
mendirikan Universitas Islam, yaitu: 1) Memiliki konsep pendidikan yang lebih
luas dan landasan umum yang terpadu; 2) Konseptualisasi; 3) Memiliki staf yang
tekun, disipilin, kritis, dan penempatan staf sesuai dengan bidang ahlinya; 4)
Seleksi mahasiswa yang bermutu; 5) Organisasi, administrasi dan Tradisi; 6)
Islamisasi ilmu pengetahuan dalam kaitannya dengan ciri keterbukaan dan
kebebasan universitas; 7) Memiliki kurikulum inti berbasis al-Qur’an dan
Hadits, sebagai' ilmu pengetahuan dasar bagi semua mahasiswa dan merupakan
sumber untuk menafsirkan hakikat manusia, dan untuk merumuskan segala
prinsip dasar bagi semua cabang ilmu pengetahuan.

Sedangkan implementasi dan metodologi integrasi ilmu dan agama UIN
Maliki Malang dapat dipilah menjadi empat tataran, seperti digambarkan oleh
Armahedi Mahzar, yaitu konsepsional, intitusional, operasional, dan arsitektural.
Secara konsepsional, ketiga tujuan perguruan tinggi harus dirumuskan kembali
dalam konteks Islam. Secara ringkas semua tataran dan metodologinya dapat
diringkas dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1
Implementasi Integrasi Sains dan Agama UIN Maliki Malang

Implementasi Metodologi

Semua fakultas ilmu-ilmu kealaman, kmanusiaan, dan keagamaan

nstiisional berada dalam satu lembaga pendidikan tinggi.

- Pendidikan adalah bagian dari pembentukan manusia Muslim

Konsepsional yan kaffah.

- Penelitian adalah bagian dari peningkatan kualitas tauhid
sebagai khalifah Allah di muka bumi

- Pengabdian pada masyarakat adalah bagian dari ibadah yang

merupakan manifestasi dari proses tasyakur manusia sebagai
abdi Allah.

- Kurikulum pendidikan semua fakultas memasukkan konsep-
konsep fundamental ilmu-ilmu kalam, figih, tasawuf, dan hikmat
sebagai pelajaran wajib di tingkat pertama bersama.

Operasional - Silabus dan buku daras semua fakultas harus memasukkan ayat-
ayat Al-Quran yang bersesuaian dengan disiplin ilmu tersebut.

- Upacara doa harus dijadikan bagian pembukaan setiap proses
pembelajaran seperti kuliah dan praktikum.

- Jadwal pengajaran tak boleh bertentangan dengan jadwal ritual
ibadah wajib keislaman.

- Program penelitian tak boleh bertentangan dengan nilai-nilai
fundamental agidah dan syariah.

- Program pengabdian pada masyarakat tidak boleh bertentangan
dengan tujuan dan cara pengabdian masyarakat pada Yang Maha
Pencipta.

Arsitektural - UIN Malang mempunyai masjid sebagai pusat kehidupan




bermasyarakat, dan beragama

- UIN Malang mempunyai ma’had sebagai pengembangan
spiritual, intelektual, dan jiwa profesional

- Perpustakaan meliputi semua pustaka ilmu-ilmu kealaman,
kemanusiaan, dan keagamaan

Penutup

Integrasi pesantren dan UIN Maliki Malang secara filosofis dilatar
belakangi oleh pandangan bahwa pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
tidak bersifat value-free, tetapi value-bond, dalam arti berada dalam frame work
yang merupakan realisasi dari misi kekhalifahan dan pengabdian pada Nya.
Bangunan ilmu yang telah terintegrasi tidak banyak berarti jika dipegang oleh
orang yang tidak bermoral dan tidak bertanggung jawab, maka perlu dibenahi
pada aspek aksiologinya. Secara praktis, pendirian Ma’had Sunan Ampel Al-Ali
UIN Maliki Malang untuk merespon rendahnya pengetahuan agama Islam di
kalangan mahasiswa UIN Maliki Malang yang salah satu sebabnya adalah
lemahnya penguasaan bahasa Arab. Oleh karena itu pendirian Ma’had Sunan
Ampel Al-Ali bertujuan untuk menciptakan suasana kondusif bagi pengembangan
kepribadian mahasiswa yang memiliki kemantapan akidah dan spiritual,
keagungan akhlak atau moral, keluasan ilmu dan kemantapan professional. Untuk
menciptakan bi’ah lughawiyah yang kondusif bagi pengembangan bahasa Arab
dan Inggris. Dengan mempertemukan dua model pendidikan ini, maka UIN
Maliki Malang menjadi perguruan tinggi yang memiliki karakter yang berbeda
dengan pendidikan tinggi lainnya.

Integrasi kelembagaan yang dikembangkan UIN Maliki Malang,
mendukung teori Bilgrami tentang konsep Universitas Islam, dan secara empirik,
UIN Maliki Malang memiliki Arkanul Jami'ah yang berjumlah sembilan sebagai
pilar pengembangannya yaitu: a). SDM yang unggul, b). Masjid, c). Ma'had, d).
Perpustakaan, e). Laboratorium, f). Tempat-tempat pertemuan ilmiah, g). -
Perkantoran, h). Pusat-pusat pengembangan seni dan olahraga, dan i). Sumber
pendanaan yang luas dan kuat. Untuk pengembangan integrasi ilmu dan agama,
UIN Maliki Malang membentuk beberapa lembaga teknis seperti LKQS, HTQ,
Tarbiyah Ulul Albab, Ma’had, PKPBA, PKPBI dan Kajian Zakat dan Wakaf.
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